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Abstract

This study aims to investigate the relation of self-concept and self-confidence in early adolescent
members of Lembaga Kesenian Bunga Tanjung (LKBT). The sample consist of 60 females aged between
12 to14 years, from the dance studio. The technique sampling was a total sampling. The data collection
process incorporated self-concept and self-confidence scales. The statistical analysis used is Pearson
Product Moment correlation. The results of statistical analysis showed the value of r = 0.675 with a sig
value. = 0,000 (p<0,05). It can be concluded that there is a significant positive relationship between
self-concept and self-confidence of LKBT dance studio teenagers, which means that a gain in self-
concept will be followed by an increase in self-confidence, and vice versa. The research indicated that
self-concept explained 45.6% of the variance in self-confidence. The results of this study have
implications for the importance of forming a positive self-concept in adolescent girls involved in the
LKBT dance studio so that they are confident when performing dance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan tingkat kepercayaan diri
pada remaja yang terlibat di Sanggar Tari Lembaga Kesenian Bunga Tanjung (LKBT). Sampel
penelitian terdiri dari 60 remaja perempuan yang berusia 12-14 tahun. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah total sampling. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala konsep
diri dan skala kepercayaan diri. Analisis statistik yang digunakan adalah korelasi Pearson Product
Moment. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai r = 0,675 dengan nilai sig. = 0,000 (p<0,05). Dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dan kepercayaan diri remaja
sanggar tari LKBT, yang berarti bahwa penguatan dalam konsep diri akan diikuti oleh peningkatan
dalam kepercayaan diri, dan sebaliknya. Konsep diri memberikan kontribusi sebesar 45,6% terhadap
kepercayaan diri. Hasil penelitian ini berimplikasi pada pentingnya pembentukan konsep diri yang
positif pada remaja perempuan yang terlibat pada sanggar tari LKBT agar percaya diri saat melakukan
pertunjukan tari.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Konsep Diri, Remaja, Sanggar Tari

Tari merupakan seni kebudayaan nasional yang berperan dalam kegiatan yang bersifat
sosial. Peran tari sebagai sarana upacara merupakan peran atau fungsi tertua di Indonesia. Selain
itu tari juga berfungsi sebagai sarana pendidikan, dibutuhkan sebuah proses panjang dalam
mempelajari dan memahaminya. Gerak-gerik tari bukanlah gerak realistis, melainkan gerak
ekspresif yang mengandung ritme tertentu sehingga terlihat indah dan bisa menggetarkan perasaan
manusia. Tari mengandung unsur estetis yang berguna untuk membentuk sikap dan karakter
manusia sebagai pribadi yang memerhatikan lingkungan sosial, budaya, dan hubungan dengan
Tuhan (Muryanto, 2020).

Tarian dipercaya memiliki dampak positif terhadap dimensi fisik dan psikis manusia. Ia
dapat menjadi sarana terapi gerak dalam meningkatkan kebahagiaan pada pasien dengan gangguan
spektrum autis (Quintar et al., 2025), parkinson (Kristen, 2024), wanita dengan disabilitas (Pandya,
2024), dan gangguan saraf (Braem et al., 2024). Hal ini didukung oleh sebuah studi neurosains
oleh Wu et al. (2024) bahwa terapi gerak tari memiliki efek analgesik yang membantu mengurangi
atau menghilangkan rasa nyeri pada tubuh. Kombinasi musik dan tarian juga digunakan sebagai
terapi bagi penderita dementia (Lyons, 2024; Buda, 2023; Charras et al., 2020; Guzman, 2016).
Berbagai temuan terdahulu yang dirangkum dalam studi literatur mendapati terapi gerakan tari
berperan dalam meningkatkan regulasi emosi (Zhang et al., 2024) dan regulasi stres (Wal et al.,
2025). Program menari terbukti dapat mengembangkan kompetensi sosial dan emosional
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(Narikbayeva et al., 2025), kecerdasan emosi termasuk empati, efikasi diri kultural, dan hubungan
lintas budaya yang positif diantara remaja (Prakash et al., 2024).

Sejalan dengan kemajuan penelitian neuroscience, aktivitas menari diketahui berdampak
luas pada konektivitas fungsional otak (Burzynska et al., 2017a, Li et al., 2015, Li et al., 2019)
yang mencerminkan peningkatan dalam kemampuan empati penari, fungsi sensori motorik, dan
fasilitasi integrasi informasi internal dan eksternal. Pelatihan tari jangka panjang berdampak pada
perubahan struktur otak, terutama ketebalan korteks dan plastisitas materi abu-abu dan materi
putih, terutama di area otak yang terkait dengan fungsi motorik dan pendengaran. Hal ini penting
karena neuroplastisitas berperan besar dalam pemulihan dari cedera otak, dapat membalikkan efek
buruk yang terkait dengan penyakit neurodegeneratif (Nahum et al., 2013), dan penurunan kognitif
akibat usia tua terjadi bersamaan dengan atrofi materi abu-abu (Ramanoél et al., 2018). Meskipun
aktivitas menari memberikan pengaruh positifnya terhadap otak, namun implikasinya dalam
bidang perilaku dan akademis belum banyak dikaji.

Penelitian di bidang tari masih sangat sedikit. Za“s"cirinska et al. (2024) menunjukkan
minimnya publikasi di bidang kedokteran, psikologi, dan kesehatan, terutama dengan penulis dari
Amerika Serikat, Inggris, Israel, dan Jerman. Meskipun terdapat beberapa publikasi, hanya sedikit
penulis yang mempunyai lebih dari satu publikasi. Berdasarkan riset di atas, penulis terdorong
untuk mempublikasikan hasil riset mengenai seni tari terkait psikologis penarinya. Hal ini tentu
memiliki kebaruan dan memberikan pengetahuan yang berguna bagi khasanah keilmuan psikologi,
terutama psikologi perkembangan dalam menerangkan bagaimana pertumbuhan fisik dan
perkembangan jiwa saling memengaruhi serta implikasinya pada kepercayaan diri penari pada saat
perform.

Kepercayaan diri adalah elemen krusial yang perlu ditingkatkan dalam karakter seorang
penari. Kualitas penampilan tari yang ditampilkan sangat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan
diri yang dimiliki. Yolanda (2020) menjelaskan bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri
yang kuat akan lebih termotivasi untuk mengasah keterampilannya sebagai penari. Menjadi penari
tidak hanya membutuhkan keterampilan dalam menari, tetapi juga memerlukan tingkat
kepercayaan diri yang cukup tinggi. Penjelasan ini mendukung pernyataan Triningtyas (2016)
bahwa seorang penari tidak akan dapat menampilkan bakatnya secara maksimal tanpa adanya
kepercayaan diri. Meskipun memiliki bakat yang besar, penampilan penari akan terasa kurang
memuaskan jika kepercayaan diri tidak ada.

Amri (2018) menambahkan bahwa ciri-ciri individu yang percaya diri dapat dikenali ketika
individu tersebut dapat mengenali dan memahami kelebihan serta kekurangan diri mereka sendiri.
Dari pemahaman tersebut, mereka dapat mengembangkan potensi yang dimiliki, menetapkan
sasaran yang sesuai dengan kapasitas diri, menentukan strategi untuk mencapai sasaran,
menghargai pencapaian dengan memberikan apresiasi pada diri sendiri, dan jika menghadapi
kegagalan, mereka tidak menyerah melainkan menjadikannya sebagai pelajaran untuk mencoba
lebih banyak hal, serta tidak menyalahkan orang lain atas kegagalan yang dialami.

Kepercayaan diri adalah hasil dari interaksi seseorang dengan lingkungan sosialnya.
Lingkungan yang mendukung memberikan individu peluang dan rasa aman untuk berkembang.
Lingkungan dapat berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri remaja dengan menyediakan
kesempatan serta dorongan untuk berlatih teknik dalam mempelajari perilaku baru atau mencoba
metode yang lebih baik (Santrock, 2018). Seiring bertambahnya keterampilan baru yang dimiliki
individu diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya dirinya. Sanggar tari merupakan salah satu
lingkungan yang diharapkan dapat memberikan dukungan tersebut.

Lembaga Kesenian Bunga Tanjung merupakan salah satu sanggar seni tari yang paling
terkenal di Kabupaten Deli Serdang dan telah berpartisipasi dalam berbagai acara, baik di dalam
maupun luar negeri. Terletak di Desa Tanjung Mulia, Batu Delapan, Kecamatan Pagar Merbau,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Sanggar ini didirikan pada tahun 2014 dan kini memiliki
tujuh studio yang tersebar di beberapa desa dalam Kecamatan Pagar Merbau. Pembina sanggar ini
adalah Bapak Sujadi, yang juga merupakan pendirinya. Saat ini, Sanggar Kesenian Bunga Tanjung
memiliki sekitar 150 penari. Penari yang kini telah memasuki masa remaja adalah mereka yang
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sebelumnya berlatih di sanggar ini sejak kecil. Menurut sudut pandang pelatih terdapat perbedaan
yang terlihat dalam performa mereka saat ini, disertai ungkapan ketidakpuasan terhadap
penampilan penari. Hal ini dikarenakan penari tidak menunjukkan rasa percaya diri yang sama
dengan saat mereka masih kecil, saat itu mereka dapat menampilkan tarian dengan penuh
keyakinan. Siswa sanggar kini tampak kurang percaya diri dalam melaksanakan gerakan tari yang
diajarkan, sehingga penampilan mereka ketika menari menjadi kurang maksimal.

Apabila seorang ingin menjadi penari yang baik, perlu dipertimbangkan faktor-faktor yang
dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka. Menurut Canida (2023), persepsi individu tentang
dirinya sendiri yang dikenal sebagai konsep diri merupakan kombinasi dari aspek fisik, psikologis,
sosial, tujuan emosional, dan pencapaiannya. Sholiha dan Aulia (2020) menjelaskan bahwa konsep
diri adalah gambaran mengenai bagaimana individu memandang dirinya, bagaimana pandangan
orang lain terhadapnya, serta apa yang diinginkannya dari dirinya sendiri. Individu juga
membentuk dan mengembangkan konsep diri berdasarkan informasi yang diperoleh dari orang
lain. Penelitian yang dilakukan oleh Rian (2023) menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara konsep diri dan kepercayaan diri siswa. Semakin positif konsep diri siswa,
semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dirinya. Sebaliknya, semakin negatif konsep diri siswa,
semakin rendah tingkat kepercayaan dirinya.

Alma (2018) menyatakan bahwa perkembangan konsep diri berlangsung seiring dengan
tahap perkembangan individu. Konsep diri terbentuk melalui proses pemikiran dan perasaan
individu tentang dirinya sendiri. Proses ini mendukung pembentukan kepercayaan individu
terhadap dirinya, yang mencakup atribut fisik, psikologis, sosial, serta potensi pencapaiannya.
Menurut Farah dkk. (2019), ciri-ciri konsep diri yang positif meliputi keyakinan pada keterampilan
yang dimiliki, kemampuan dalam memecahkan masalah, menerima pujian tanpa rasa malu, peka
terhadap berbagai emosi yang dirasakan orang lain, memiliki kapasitas untuk pertumbuhan
pribadi, serta memiliki motivasi dan kesiapan untuk memperbaiki atau mengubah sifat-sifat negatif
yang ada. Oleh karena itu, peneliti berhipotesis ada hubungan positif antara konsep diri dan
kepercayaan diri remaja sanggar tari, dengan asumsi semakin positif konsep diri remaja maka
semakin tinggi kepercayaan dirinya. Sebaliknya, semakin negatif konsep diri remaja maka akan
semakin rendah kepercayaan dirinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional yang melibatkan satu
variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsep diri,
sedangkan variabel terikatnya adalah kepercayaan diri. Data dikumpulkan melalui skala konsep
diri yang terdiri dari 32 aitem dan skala kepercayaan diri yang terdiri dari 30 aitem. Kedua skala
disusun dengan menggunakan model Likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu Sangat sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Sebelum digunakan untuk
mengumpulkan data, skala tersebut diuji reliabilitas hasil ukurnya dengan menggunakan formula
Alpha Cronbach.

Adapun populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah semua remaja perempuan yang
berusia 12-14 yang merupakan anggota sanggar tari Lembaga Kesenian Bunga Tanjung (LKBT)
yang terletak di Desa Tanjung Mulia, Batu Delapan, Kecamatan Pagar Merbau, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara yang berjumlah 60 orang. Sampel diperoleh dengan menggunakan teknik
total sampling yaitu melibatkan total populasi sebagai sampel.

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah korelasi Pearson Product
Moment. Peneliti melakukan uji asumsi normalitas dan linieritas terlebih dahulu sebelum menguiji
hipotesis. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Adapun uji
linieritas dilakukan dengan menggunakan test of linierity. Semua prosedur analisis statistik
dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS versi 20.0.
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HASIL PENELITIAN
Sebelum dilakukan analisis statistik untuk menguji hipotesis, peneliti melakukan pengujian
reliabilitas hasil ukur dari masing-masing skala yang digunakan. Kedua alat ukur menunjukkan
keandalan yang baik sebagaimana tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas
Skala Cronbach Alpha Keterangan
Kepercayaan diri 0,813 Reliabel
Konsep diri 0,872 Reliabel

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai relibilitas skala kepercaya diri sebesar 0,831 dan konsep
diri sebesar 0,872. Dapat disimpulkan bahwa kedua alat ukur reliabel sehingga dapat digunakan
untuk mengambil data dalam penelitian ini.

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas dan linieritas untuk menentukan analisis statistik
yang tepat dalam uji hipotesis. Jika data berdistribusi normal dan linier, maka uji korelasi Pearson
Product Moment dalapt dilakukan. Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2
Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Variabel Rerata K-S SD Sig Keterangan
Kepercayaan diri 60,67 1,120 9,426 0,163 Normal
Konsep diri 68,88 1,078 9,968 0,195 Normal

Berdasarkan hasil tes Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 2 di atas diketahui bahwa variabel
konsep diri menunjukkan sebaran normal dengan nilai K-S = 1,078 dengan p = 0,195 atau p > 0,05.
Variabel kepercayaan diri menunjukkan sebaran normal dengan nilai K-S =1,120 dengan p=0,163
atau p > 0,05. Selanjutnya dilakukan uji lineritas yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut
ini.

Tabel 3
Hasil Perhitungan Uji Linearitas
Korelasional F beda p beda Keterangan
X-Y 1,667 0,385 Linear

Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui nilai p = 0,385 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel konsep diri dengan variabel kepercayaan diri.

Oleh karena asumsi normalitas dan linieritas terpenuhi, maka uji hipotesis dengan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment dapat digunakan. Berdasarkan hasil analisis
korelasi Pearson Product Moment terlihat adanya bubungan positif yang signifikan antara konsep
diri dengan kepercayaan diri. Hasilnya memiliki koefisien korelasi (rxy) = 0,675 dengan signifikan
p = 0,000 (< 0,05). Dapat disimpulkan bahwa kenaikan skor konsep diri akan diikuti oleh kenaikan
skor pada kepercayaan diri. Sebaliknya, menurunnya konsep diri akan diikuti dengan menurunnya
kepercayaan diri. Nilai korelasi juga menunjukkan hubungan yang kuat antara konsep diri dengan
kepercayaan diri.

Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien determinasi untuk mengetahui sumbangan
efektif variabel konsep diri terhadap kepercayaan diri. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel
4 berikut ini.
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Tabel 4
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi
. . Koefisien
Statistik Koefisien Korelasi Determinan Ef.fed P Keterangan
(rxy) (7'2) Size
X-Y 0,675 0,456 45,6% 0,000 Significant

Beradasarkan tabel 4, diketahui koefisien determinasi dari hubungan antara variabel X dan
Y adalah (r?) = 0,456. Ini menunjukkan bahwa konsep diri memiliki besaran efek terhadap
kepercayaan diri yaitu 45,6%. Selebihnya, 54,4% kepercayaan diri muncul karena adanya
dorongan faktor-faktor lain, seperti menurut Sitepu dan Safaruddin (2020) terdapat 3 faktor
lainnya, seperti pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan sekitar.

Selanjutnya dilakukan perhitungan mean empirik dan hipotetik untuk melihat
perbandingan keduanya sehingga diketahui level kepercayaan diri dan konsep diri remaja dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini variabel konsep diri diukur menggunakan skala Likert
sebanyak 32 butir dengan empat kemungkinan jawaban, maka mean hipotetiknya adalah 40 — 8 =
32 x4+ 32x1/2=80. Variabel kepercayaan diri diukur dalam skala 30 butir dan disajikan
dengan empat kemungkinan jawaban dalam Skala Likert, maka mean hipotetiknya adalah 40 — 10
=30x4+30x1/2=75.

Berdasarkan analisis data, diperoleh mean empirik variabel konsep diri sebesar 68,88 dan
untuk variabel kepercayaan diri 60,67. Dengan memeriksa besar kecilnya angka simpangan baku
(SD) setiap variabel, maka diperlukan perbandingan antara nilai mean atau rata-rata hipotetik
dengan nilai mean atau rata-rata empirik guna mengetahui keadaan konsep diri dan kepercayaan
diri. Nilai SD konsep diri sebesar 9,968, sedangkan nilai SD kepercayaan diri sebesar 9,426.

Tabel 5
Hasil Perhitungan Mean Hipotetik dan Mean Empirik

Nilai Rata-rata

Variabel SD - - — Keterangan
Hipotetik Empirik
Kepercayaan diri 9,426 75 60,67 Rendah
Konsep diri 9,968 80 68.88 Rendah

Berdasarkan analisis hasil uji rata-rata, dapat disimpulkan bahwa konsep diri memiliki nilai
rata-rata hipotetik sebesar 80, sedangkan nilai rata-rata empiriknya tercatat sebesar 68,88. Di sisi
lain, kepercayaan diri menunjukkan nilai rata-rata hipotetik sebesar 75 dan nilai rata-rata empirik
yang diperoleh adalah 60,67. Dengan membandingkan kedua nilai rata-rata hipotetik dan empirik
ini, dapat disimpulkan bahwa remaja di Sanggar Tari Lembaga Kesenian Bunga Tanjung
menunjukkan adanya konsep diri yang negatif dan tingkat kepercayaan diri yang tergolong rendah

Berdasarkan analisis hasil uji rata-rata, dapat disimpulkan bahwa konsep diri memiliki nilai
rata-rata hipotetik sebesar 80, sementara nilai rata-rata empiriknya adalah 68,88. Sementara itu,
kepercayaan diri menunjukkan nilai rata-rata hipotetik sebesar 75 dan nilai rata-rata empirik
sebesar 60,67. Dengan membandingkan kedua nilai rata-rata hipotetik dan empirik tersebut, dapat
disimpulkan bahwa remaja di Sanggar Tari Lembaga Kesenian Bunga Tanjung menunjukkan
adanya konsep diri yang negatif serta tingkat kepercayaan diri yang tergolong rendah.

DISKUSI
Hasil penelitian ini menunjukkan secara statistik data yang diperoleh di lapangan bahwa
siswa sanggar yang diteliti memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah, didukung oleh konsep
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diri mereka yang juga tergolong negatif. Diketahui bahwa siswa-siswa ini adalah penari cilik yang
berkembang di sanggar tersebut dan kemudian bertransformasi menjadi penari remaja. Oleh
karena itu, perubahan ini dapat diperkirakan sebagai hasil dari perkembangan sepanjang kehidupan
individu itu sendiri. Peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa remaja tentunya melibatkan
serangkaian perubahan yang berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik,
kognitif, sosial, emosional, dan moral. Contohnya, pada remaja wanita, pertumbuhan payudara
dan perubahan hormonal seperti menstruasi dapat menimbulkan rasa ketidaknyamanan yang baru.
Hal ini dapat didiskusikan dalam konteks dugaan bahwa perubahan fisik yang dialami remaja
memengaruhi konsep diri mereka, sehingga berdampak pada kepercayaan diri saat melakukan
aktivitas fisik. Dalam konteks penampilan seni tari yang memerlukan kepercayaan diri saat
menampilkan gerakan tubuh, hal ini diyakini oleh peneliti sebagai tantangan tersendiri bagi remaja
putri. Rentang usia mereka yang tergolong remaja awal, yaitu 12-14 tahun, adalah masa transisi
dan penyesuaian fisik serta psikis dari masa kanak-kanak ke masa remaja. Di antara faktor-faktor
yang memengaruhi konsep diri menurut Marsela dan Supriatna (2019) adalah usia kematangan,
penampilan pribadi, jenis kelamin, nama dan julukan, hubungan keluarga, teman sebaya,
kreativitas, serta cita-cita. Konsep diri berperan penting dalam membantu penari mempertahankan
pengendalian diri dan meyakini bahwa mereka dapat menampilkan diri sesuai dengan harapan.
Selain itu, kemampuan untuk meningkatkan atau memperluas keterampilan diri merupakan
elemen yang memengaruhi rasa percaya diri dalam industri tari. Oleh karena itu, perhatian
terhadap konsep diri para penari remaja putri sangat penting agar kepercayaan diri mereka
meningkat dalam melakukan pertunjukan tari.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan adanya
hubungan positif antara konsep diri dan kepercayaan diri. Konsep diri berpengaruh dengan tingkat
yang sedang terhadap kepercayaan diri remaja sanggar. Temuan penelitian ini mengindikasikan
bahwa kepercayaan diri pada remaja putri di Sanggar Tari Lembaga Kesenian Bunga Tanjung
berada pada tingkat rendah. Hal ini sesuai dengan temuan di lapangan. Faktor demografi seperti
usia dan jenis kelamin diyakini memberikan pengaruh terhadap kepercayaan diri remaja melalui
konsep diri fisik.
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